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ABSTRACT 
 

This research is a qualitative research (library research). This study 

examines the values of moral education in the novel children of heaven by Enang 

Rokajat Asura. The purpose of this study is to describe the values of moral 

education in the novel children of heaven, including the value of moral education 

to Allah SWT and the value of moral education to fellow humans. The data 

sources of this research are the novel children of heaven by Enang Rokajat Asura 

and various literatures related to the object of research. The data collection 

technique used the library research method, namely in the form of data collection 

techniques that were not directly aimed at the research subject, but through 

several books, magazines, journals, pamphlets, and other relevant documentary 

materials in the research. The results showed that several values of moral 

education were found in the novel children of heaven by Enang Rokajat Asura 

which include; 1) The values of moral education to Allah SWT are obedience, 

trustworthiness, gratitude, and patience. 2) The values of moral education to 

fellow human beings are love, responsibility, and help. 
 

Keywords: Values, Moral Education, and Children of Heaven.  

 

 
 

ABSTRAK  
 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) yang 

bersifat kualitatif. Penelitian ini mengkaji tentang nilai-nilai pendidikan akhlak 

dalam novel children of heaven karya Enang Rokajat Asura. Adapun tujuan 

penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan nilai-nilai pendidikan akhlak dalam 

novel children of heaven, meliputi nilai pendidikan akhlak kepada Allah SWT dan 

nilai pendidikan akhlak kepada sesama manusia. Sumber data penelitian ini adalah 

novel children of heaven karya Enang Rokajat Asura dan berbagai macam 

literatur yang berhubungan dengan objek penelitian. Teknik pengumpulan data 

menggunakan metode studi pustaka (library research) yaitu berupa teknik 

pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan pada subjek penelitian, 

melainkan melalui beberapa buku, majalah, jurnal, pamphlet, dan bahan-bahan 

dokumentar lainnya yang relevan dalam penelitian tersebut. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa ditemukan beberapa nilai-nilai pendidikan akhlak dalam novel 
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children of heaven karya Enang Rokajat Asura yang meliputi; 1) Nilai-nilai 

pendidikan akhlak kepada Allah SWT yaitu taat, tawakal, syukur, dan sabar. 2) 

Nilai-nilai pendidikan akhlak kepada sesama manusia yaitu kasih sayang, 

tanggung jawab, dan tolong menolong. 
 

Kata Kunci: Nilai, Pendidikan Akhlak, dan Children of Heaven. 

 

PENDAHULUAN 

Zaman sekarang, zaman yang tengah menjamurnya teknologi dan informasi,  

seseorang bisa menjelajah ke berbagai belahan dunia, hanya cukup dengan duduk 

dalam sebuah ruangan, seseorang yang berada jauh di Kalimantan bisa 

berkomunikasi dengan seseorang di Jakarta bahkan hingga ke luar negeri, mulai 

dari dapat melakukan percakapan baik lewat telpon, sms, chatt, video call, hingga 

mencari dan menyebarkan informasi. Hal tersebut berdampak bagi para remaja 

untuk mengetahui dan mencontoh hal-hal yang sedang viral dan ngetren saat ini 

baik yang bersifat positif maupun negatif. 

Melihat hal yang demikian hingga dewasa ini pula krisis moral semakin 

mengkhawatirkan, belakangan sering terdengar keluh kesah para orang tua yang 

kewalahan dengan tingkah laku anak-anaknya yang sulit dikendalikan, kenakalan, 

membully, berbuat onar, mabuk-mabukan, mengkonsumsi obat-obat terlarang, 

dan penyimpangan tingkah laku lainnya. Hal tersebut sungguh sangat 

mengkhawatirkan bagi remaja yang merupakan tunas-tunas bangsa untuk masa 

depan.  

Menjamurnya teknologi tanpa menyaring baik buruknya dan kurangnya 

pendidikan merupakan salah satu penyebab penyimpangan tingkah laku para 

remaja saat ini. Oleh sebab itu  perlu meningkatkan skala prioritas yang tinggi 

terhadap pendidikan tanpa harus terus menerus diatur, dijajah maupun didekte 

oleh bangsa lain yang lebih maju dalam bidang teknologinya, penyimpangan 

tingkah laku para remaja saat ini. Oleh sebab itulah kita perlu meningkatkan skala 

prioritas yang tinggi terhadap pendidikan tanpa harus terus menerus diatur, dijajah 

maupun didekte oleh bangsa lain yang lebih maju dalam bidang teknologinya, di 

mana kita sudah mengetahui bahwa Islam adalah agama yang sangat memberikan 
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perhatian besar terhadap pendidikan. Hal tersebut dibuktikan melalui turunnya 

wahyu pertama dalam QS. Al-Alaq Ayat 1-5 yang berbunyi: 

ۡۡٱق ۡ ِيۡخَلقََۡ مِۡرَب كَِۡٱلَّذ ۡبٱِس 
 
١ۡۡۡۡرَأ ۡعَلقٍَۡ نسََٰنَۡمِن  ِ

٢ۡۡۡۡخَلقََۡٱلۡ  رَمُۡ ك 
َ ۡوَرَبُّكَۡٱلۡ 

 
ِيۡعَلذم٣َۡۡۡۡٱق رَأ ٱلَّذ

٤ۡۡۡبٱِل قَلَمِۡۡ لَم  ۡيَع  نسََٰنَۡمَاۡلمَ  ِ
٥ۡعَلذمَۡٱلۡ 

Ayat di atas dapat penulis pahami bahwa di dalam ayat tersebut 

memerintahkan kita untuk belajar dan mencari ilmu pengetahuan, serta cara yang 

ditempuh Allah SWT dalam mengajarkan manusia, yaitu melalui pena (tulisan) 

yang bisa dibaca oleh manusia. Oleh sebab itu ayat pertama berbunyi “Iqra” 

(bacalah) dan menurut para ahli perintah membaca tersebut tentu harus dimaknai 

bukan sebatas membaca lembaran-lembaran buku saja, melainkan juga membaca 

buku dunia, yaitu seperti membaca kekuasaan-kekuasaan Allah SWT, membaca 

diri kita sendiri, alam semesta dan lain sebagianya. Sehingga dapat diambil 

kesimpulan ayat di atas memerintahkan kita untuk belajar, mencari ilmu 

pengetahuan, dan menjauhkan diri dari kebodohan. Hal tersebut senada bahwa 

pendidikan merupakan satu hal yang penting dalam kehidupan. Bahkan 

menempati posisi wajib di dalam agama Islam.  

Hal tersebut senada bahwa pendidikan merupakan satu hal yang penting 

dalam kehidupan. Bahkan menempati posisi wajib di dalam agama Islam. 

Sebagaimana yang tertera dalam hadits Rasulullah Saw yang berbunyi: 

( ٤۲۲:   )رواه ابن ماجه  مُسْلِمَةطلََبُ الْعِلْمِ فَريِْضَةٌ عَلَى كُلِ  مُسْلِمٍ وَ   
 

Pendidikan menurut Islam adalah memberi corak hitam dan putihnya 

perjalanan seseorang oleh karena itu ajaran Islam menetapkan bahwa pendidikan 

merupakan hal yang wajib hukumnya bagi pria maupun wanita dan berlangsung 

seumur hidup (Long Life Education) semenjak dari buaian sampai ajal datang 

(Zuhairani, 2009). 

Dalil tersebut yang menyatakan tentang kewajiban menuntut ilmu bagi 

setiap manusia baik laki-laki maupun perempuan. Dari hadits di atas dapat penulis 

pahami bahwa makna dari ilmu tersebut sangatlah luas baik itu ilmu agama 

maupun ilmu pengetahuan umum. Jadi untuk mengenyam pendidikan tidak hanya 
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terbatas ilmu yang diajarkan di lembaga formal saja tetapi juga meliputi 

pembelajaran non formal.  

Pendidikan agama Islam merupakan pendidikan yang pokok bagi umat 

Islam, pendidikan di dalamnya mencakup nilai-nilai moral maupun spritual yang 

juga sering disebut akhlak. Pendidikan akhlak merupakan hal yang teramat 

penting untuk membentuk keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swt dan 

berbudi luhur bagi sesama manusia. Oleh sebab itu manusia tidak bisa terlepas 

dari segala ketentuan-ketentuan yang mengatur atau menilai benar dan salahnya, 

baik dan buruknya suatu perbuatan yang manusia kerjakan. Dalam dunia 

pendidikan upaya untuk mencapai keberhasilan pendidikan tersebut dipengaruhi 

dari berbagai faktor seperti; faktor tujuan pendidikan, pendidik, anak didik, media 

pendidikan dan lingkungan. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

keberhasilan pendidikan yaitu media pendidikan baik berupa buku-buku pelajaran 

maupun melalui karya sastra seperti novel. Novel merupakan sebuah karya 

imajiner yang menceritakan berbagai masalah kehidupan manusia dalam 

interaksinya dengan Tuhan, yang merupakan hasil dialog, kontemplasi dan relasi 

pengarang terhadap lingkungan dan kehidupan (Burhan Nurgiyantoro, 2016). 

Novel merupakan karya sastra tertulis dan karya sastra yang fiksi. Fiksi 

merupakan genre sastra yang berupa cerita atau alur imajinasi dari penulisnya. 

Dalam novel pembaca tidak hanya menemukan satu pesan tetapi berbagai macam 

pesan yang disampaikan penulisnya, seperti dari sikap dan tingkah laku para 

tokoh di dalamnya, pembacapun diharapkan dapat mengambil hikmah dari 

berbagai pesan yang disampaikan penulis. 

Salah satunya adalah novel yang berjudul “Children of Heaven” karya 

Enang Rokajat Asura. Novel tersebut merupakan salah satu karya sastra yang 

menarik karena di dalam novel Children of Heaven tersebut menceritakan 

pelajaran-pelajaran tentang kehidupan seperti pendidikan akhlak dalam kehidupan 

sehari-hari. Adapun pendidikan akhlak pada novel tersebut, yaitu pendidikan 

akhlak kepada Allah SWT dan pendidikan akhlak kepada sesama manusia. 

Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk meneliti novel yang 

berjudul Children of Heaven, penulis ingin mengetahui pendidikan akhlak yang 
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terdapat di dalamnya. Maka dengan ini penulis mengangkat judul “Nilai-Nilai 

Pendidikan Akhlak dalam Novel Children of Heaven Karya Enang Rokajat 

Asura”. 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) yang 

bersifat kualitatif. Penelitian ini mengkaji tentang nilai-nilai pendidikan akhlak 

dalam novel children of heaven karya Enang Rokajat Asura. Sumber data 

penelitian ini adalah novel children of heaven karya Enang Rokajat Asura dan 

berbagai macam literatur yang berhubungan dengan objek penelitian. Teknik 

pengumpulan data menggunakan metode studi pustaka (library research) yaitu 

berupa teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan pada subjek 

penelitian, melainkan melalui beberapa buku, majalah, jurnal, pamphlet, dan 

bahan-bahan dokumentar lainnya yang relevan dalam penelitian tersebut. 

 

PEMBAHASAN 

Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam novel Children of 

Heaven dalam deskripsi berikut: 

1. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak kepada Allah SWT 

Titik tolak akhlak kepada Allah SWT adalah sebuah pengakuan dan 

kesadaran bahwa tiada Tuhan yang disembah melainkan Allah. Akhlak kepada 

Allah SWT dapat pula diartikan sebagai sikap atau perbuatan yang seharusnya 

dilakukan oleh manusia sebagai makhluk kepada Allah SWT seperti mentaati 

segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya, bertawakal kepada Allah 

SWT, bersyukur kepada Allah SWT, dan bersabar atas segala ujian dan cobaan 

yang diberikan Allah SWT. Di antara nilai-nilai pendidikan akhlak kepada Allah 

SWT dalam novel Children of Heaven, yaitu: 

a. Nilai Taat  
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Taat menurut bahasa Arab merupakan kalimat masdar dari Tha’a, Yathi’u,  

Tho’atan dengan arti kata tunduk atau patuh (Mahmud Yunus, 2013). Sedangkan 

menurut istilah, taat mempunyai pengertian sama dengan Al-Islam, yaitu 

kepatuhan dan kerajinan menjalankan ibadah kepada Allah dengan jalan 

melaksanakan segala perintah dan aturan-Nya, serta menjauhi segala larangan-

Nya (Abul ‘Ala Al-Maududi, 2014). 

 

Beberapa uraian mengenai pengertian nilai dan taat di atas tersebut dapat 

penulis ambil kesimpulan bahwa nilai taat memiliki arti tunduk terhadap Allah 

SWT yaitu tunduk terhadap segala aturan baik segala perintah maupun menjahui 

segala larangan yang telah dibuat oleh Allah SWT, karena aturan yang paling 

tinggi adalah aturan yang dibuat oleh Allah SWT, yaitu terdapat dalam Al-Qur’an, 

sementara di bawahnya ada aturan yang dibuat oleh Nabi Muhammad SAW yang 

disebut sunah atau hadits, di bawahnya lagi ada aturan yang dibuat oleh 

pemimpin, baik pemimpin pemerintah, negara, daerah, maupun pemimpin yang 

lain termasuk pemimpin dalam keluarga maupun dalam ranah pendidikan. 

Nilai taat tersebut terdapat dalam novel Children of Heaven, di antaranya 

Zahra (pemeran dalam novel Children of Heaven) seorang anak yang sudah 

dibiasakan sejak kecil untuk melakukan ketaatan terhadap perintah Allah  SWT, 

yaitu menutup aurat. Melalui ibunya yang selalu mendorong untuk menutup aurat 

sejak kecil. Ibunya berharap sesuatu kebaikan yang dibiasakan akan menjadi 

kebiasaan (Enang Rokajat Asura, 2008). Nilai taat dalam kutipan cerita tersebut 

terletak pada kalimat: Zahra malah senang bercelana panjang setumit, baju 

tertutup dan mengenakan jilbab. Dari kutipan kalimat tersebut termasuk nilai taat 

dalam melaksanakan perintah Allah SWT, yaitu menutup aurat. Hal ini sesuai 

dengan kajian teori, yaitu dalam firman Allah SWT QS. Al-Ahzab Ayat 59 yang 

berbunyi:  

 ۡ ۡمِنۡجَلََٰبيِبهِِنذ نيَِنۡعَليَ هِنذ مِنيَِنۡيدُ  وََٰجِكَۡوَبنََاتكَِۡوَنسَِاءِٓۡٱل مُؤ  ز 
َ
ِ ۡقلُۡلۡ  هَاۡٱلنذبُِِّ يُّ

َ
َٰٓأ د نَََٰٓۡيَ

َ
َٰلكَِۡأ ۡذَ

ۡغَفُورٗاۡرذحِيمٗاۡۡ ُ وَكََنَۡٱللَّذ نََۗۡ ذَي  نَۡفَلََۡيؤُ  رَف  نۡيُع 
َ
٥٩ۡۡأ  



Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam.. 37 

 
 

Volume 1, Nomor 1, Desember 2021 

Ayat di atas memerintahkan agar para istri-istri orang mukmin dan anak-

anak perempuan menutupkan jilbabnya ke seluruh tubuh agar mereka mudah 

dikenali dan tidak diganggu. 

b. Nilai Tawakal 

Nilai tawakal ialah hendaknya seseorang dalam berusaha selalu 

memperhatikan sebab-sebab lahiriyah yang bisa mengantarkannya ke arah 

keberhasilan. Hanya saja janganlah percaya sepenuh hati terhadap sebab-sebab 

lahiriyah tersebut. Bahkan ia harus berkeyakinan bahwa yang dilakukannya 

hanyalah untuk memelihara hikmah Ilahiah semata (Moh Amin, 2017). 

Pendapat ayat di atas menjelaskan mengenai anjuran terhadap umat muslim 

agar memaafkan dan bermusyawarah untuk mengambil keputusan dalam suatu 

perkara diiringi dengan sifat pemaaf dan lemah lembut. Ayat di atas juga 

mengajak seluruh umat muslim untuk selalu bertawakal, memohon ampunan 

kepada Allah SWT yang merupakan cara agar memiliki hati yang lemah lembut 

sertan senantiasa memohon melalui doa agar Allah SWT memberikan rahmat. 

Secara bahasa kata tawakkal, diambil dari bahasa Arab tawakkul yaitu kalimat 

masdar dari akar kata wakala yang berarti lemah, adapun tawakkul berarti 

menyerahkan atau mewakilkan. Contohnya seseorang mewakilkan suatu benda 

atau urusan kepada orang lain. Artinya, dia mnyerahkan segala urusan dan dia 

menaruh kepercayaan kepada orang itu mengenai perkara atau urusan tadi (Ibnu 

Manzhur, Jamaluddin Abi al-Fadl Muhammad bin Makram, 2013). 

Nilai tawakal tersebut terdapat dalam novel Children of Heaven, di 

antaranya dialog Arman dan istrinya (pemeran dalam novel Children of Heaven) 

bahwa istrinya berusaha keras untuk menunaikan kewajiban-kewajibannya 

sebagai seorang istri dan ibu di tengah sakit yang dideranya. Arman menyarankan 

istrinya agar memperbanyak istighfar (Enang Rokajat Asura, 2008). Kata 

“Istighfar atau Astagfirullah adalah tindakan meminta maaf atau memohon 

ampunan kepada Allah yang dilakukan oleh umat Islam. Hal ini merupakan 

perbuatan yang dianjurkan dan penting di dalam ajaran Islam. Tindakan ini secara 

harfiah dilakukan dengan mengulang-ulang perkataan dalam bahasa Arab 

“Astaghfirullah”, yang berarti “Saya memohon ampunan kepada Allah”.  
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Nilai tawakal dalam kutipan dialog tersebut terletak pada kalimat: 

“Makanya mending kita tawakal, terima dengan ikhlas. Dengan begitu kau lebih 

enteng dan tenang”. Dari kutipan kalimat dialog tersebut termasuk nilai tawakal, 

yaitu Arman menyuruh istrinya untuk bertawakal kepada Allah dalam menjalani 

pengobatan terhadap penyakitnya. Hal tersebut sesuai dengan kajian teori dalam 

firman Allah SWT QS. ali-Imran Ayat 159 yang berbunyi: 

عَن هُۡ فُۡ فٱَع  لكَِۖۡۡ حَو  ۡ مِن  واْۡ لََنفَضُّ ٱل قَل بِۡ غَليِظَۡ اۡ فَظًّ كُنتَۡ ۡ وَلوَ  ۡۡۖ لهَُم  لِنتَۡ ِۡ ٱللَّذ ِنَۡ م  َةٖۡ رحَۡ  ۡۡفبَمَِاۡ م 
ۡوشََاورِ هُمۡ  ۡلهَُم  فِر  تَغ  يَِنۡۡۡوَٱس  ِ ۡٱل مُتَوَكّ  ۡيُُبُِّ َ ۡٱللَّذ إنِذ  ِۡ ۡٱللَّذ ۡعََلَ تَۡفَتَوَكَّذ  فَإذَِاۡعَزَم  رِِۖۡ م 

َ ١٥٩ۡۡۡفِِۡٱلۡ 

Ayat ini menunjukan bahwa pengertian tawakal bukan berarti manusia harus 

melupakan andil dirinya, seperti yang dikatakan oleh sebagian kaum jahala. 

Apabila demikian pengertianya berarti perintah bermusyawarah bertentangan 

dengan prinsip tawakal, namun pengertian sebenarnya tawakal ialah hendaknya 

seseorang dalam berusaha selalu memperhatikan sebab-sebab lahiriyah yang bisa 

mengantarkannya ke arah keberhasilan. Hanya saja janganlah percaya sepenuh 

hati terhadap sebab-sebab lahiriyah tersebut. Bahkan ia harusberkeyakinan bahwa 

yang dilakukannya hanyalah untuk memelihara hikmah Ilahiah semata (Moh 

Amin, 2017). 

c. Nilai Syukur 

Syukur dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai rasa terima 

kasih kepada Allah SWT, dan untunglah (meyatakan perasaan lega, senang dan 

sebagainya). Secara bahasa syukur adalah pujian kepada yang telah berbuat baik 

atas apa yang dilakukan kepadanya. Syukur adalah kebalikan dari kufur (Amir An-

Najar, 2004). Menurut istilah syara’, syukur adalah pengakuan terhadap nikmat 

yang diberikan oleh Allah swt dengan disertai ketundukan kepada-Nya dan 

mempergunakan nikmat tersebut sesuai dengan kehendak Allah SWT 

(Muhammad Syafi’ie El-Bantanie, 2009). 

Dari beberapa definisi di atas dapat penulis simpulkan bahwa nilai syukur 

adalah mempergunakan segala kenikmatan-kenikmatan yang telah Allah berikan 

untuk berbuat ketaatan kepada Allah dan mendekatkan diri kepada Allah. Adapun 

nilai syukur terdapat dalam novel Children of Heaven, di antaranya Arman 



Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam.. 39 

 
 

Volume 1, Nomor 1, Desember 2021 

mengajak Ali untuk selalu mensyukuri apa yang ada dan menaklukan rasa malas. 

Nilai syukur dalam kutipan cerita tersebut terletak pada kalimat dialog Arman, 

yaitu “Syukuri yang ada dan terus berusaha! Kau laki-laki dunia yang harus 

menaklukan rasa malas kamu, Ali. Paham kau?” jelas sang ayah suatu hari (Enang 

Rokajat Asura, 2008). Dari kutipan kalimat dialog Arman tersebut termasuk nilai 

syukur, yaitu mensyukuri pemberian dari Allah SWT. 

Hal tersebut sesuai dengan kajian teori, yaitu definisi syukur menurut 

sebagian ulama, Syukur berasal dari kata “syakara”, yang artinya membuka atau 

menampakkan. Jadi, hakikat syukur adalah menampakkan nikmat Allah SWT 

yang dikaruniakan padanya, baik dengan cara menyebut nikmat tersebut atau 

dengan cara mempergunakannya di jalan yang dikehendaki oleh Alah SWT (Aura 

Husna, 2013). Dalam kutipan tersebut juga nampak Arman menasehati Ali agar 

selalu berusaha untuk menaklukan rasa malas. Hal tersebut dapat penulis pahami 

dan ambil kesimpulan kutipan dialog Arman tersebut menggunakan metode 

nasehat. 

d. Nilai Sabar 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia sabar berarti tahan menghadapi 

cobaan (tidak lekas marah, tidak lekas putus asa, tidak lekas patah hati, tenang, 

tidak tergesa-gesa, tidak terburu nafsu) (Tim Penyusun, 2009). Sabar adalah 

bertahan diri untuk menjalankan berbagai ketataan, menjauhi larangan dan 

mengahadapi berbagai ujian dengan rela dan pasrah (Muhammad Rabbi dan 

Muhammad Jauhari, 2009). Pengertian sabar secara etimologi berasal dari bahasa 

Arab (shabara) yang berarti sabar tidak tergesa-gesa, tidak membalas, menunggu 

dengan tenang (Hasan Ali Utbah dan M. Suqi Amin, 2012). 

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah menyatakan dalam arti spiritual sabar berarti 

tidak berputus asa dan tidak panik, dan menahan lidah dari mengeluh (Ibnu 

Qayyim al-Jauziyyah, 2010). Sabar juga dilakukan dalam hal-hal yang disenangi. 

Sabar dalam hal ini berarti menahan dan mengekang diri dari memperturutkan 

hawa nafsu.  

Adapun nilai sabar tersebut terdapat dalam novel Children of Heaven, di 

antaranya istri Arman sedang menderita penyakit tumor. Nilai sabar dalam 
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kutipan cerita tersebut terletak pada kalimat dialog Arman: “Kau harus yakin tidak 

semata-mata Allah menurunkan penyakit kecuali untuk satu dari dua hal yaitu 

akan dihapuskan dosa-dosa kita yang tidak bisa dihapus dengan cara lain, atau 

karena kita akan ditinggikan derajat. Aku juga pernah dengar dan sempat baca 

pula, penyakit tumor yang kau derita itu, akan sangat terbantu mengatasinya jika 

kau sabar dan ikhlas!” (Enang Rokajat Asura, 2008). 

Dari kutipan dialog Arman tersebut, termasuk nilai sabar yaitu sabar dalam 

menerima dan menjalani cobaan hidup berupa sakit. Kalimat dialog Arman 

tersebut sedang memberikan semangat kepada istrinya. Arman juga mengingatkan 

bahwa istrinya harus yakin tidak semata-mata Allah menurunkan penyakit kecuali 

untuk satu dari dua hal yaitu akan dihapuskan dosa-dosa kita yang tidak bisa 

dihapus dengan cara lain, atau karena kita akan ditinggikan derajat.   

Hal tersebut sesuai dengan kajian teori, yaitu pengertian sabar Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia sabar berarti tahan menghadapi cobaan (tidak 

lekas marah, tidak lekas putus asa, tidak lekas patah hati, tenang, tidak tergesa-

gesa, tidak terburu nafsu) (Tim Penyusun, 2009). Adapun bentuk nilai sabar 

dalam kutipan dialog tersebut adalah saat Arman dan istrinya bersikap sabar 

dalam menerima dan menajalani cobaan hidup yaitu istrinya yang menderita 

penyakit tumor dan istrinya pun bersabar untuk tidak mengerjakan pekerjaan 

rumah terlalu keras. Hal tersebut sesuai dengan pengertian sabar dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia sabar berarti tahan menghadapi cobaan (tidak lekas 

marah, tidak lekas putus asa, tidak lekas patah hati, tenang, tidak tergesa-gesa, 

tidak terburu nafsu) (Tim Penyusun, 2009). 

2. Nilai-Nilai Penddikan Akhlak kepada Sesama Manusia 

Kehidupan manusia di dunia tidak terlepas dari bantuan orang lain, karena 

manusia adalah makhluk sosial. Adapun salah satu hal yang berperan penting di 

dalam melaksanakan hubungan antar sesama adalah akhlak. Ketika manusia 

saling berinteraksi dengan manusia lainnya akhlak berperan penting dalam 

kehidupan, karena akhlak menjadi pembeda antara manusia dengan hewan atau 

makhluk lainnya. Setelah menjalin hubungan baik dengan Tuhan, sebagai umat 

beragama sudah sepantasnya setiap orang menjalin hubungan baik antar 
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sesamanya. Oleh karena itu, akhlak mempunyai andil besar dalam kehidupan. Di 

antara nilai-nilai pendidikan akhlak kepada sesama manusia dalam novel Children 

of Heaven, yaitu: 

a. Nilai Kasih Sayang 

Kasih sayang secara bahasa tersusun dari dua kata yang memiliki makna 

yang hampir sama. Kasih bermakna perasaaan sayang (cinta, suka kepada) (Tim 

Penyusun, 2009), sedangkan sayang memiliki makna cinta kepada, amat suka 

kepada (Tim Penyusun, 2009). Menurut Abdullah Nashih Ulwan, kasih sayang 

dapat diartikan kelembutan hati dan kepekaan perasaan sayang terhadap orang 

lain (Abdullah Nashih Ulwan, 2006). 

Dari beberapa pendapat di atas dapat penulis pahami bahwa nilai kasih 

sayang berarti adalah hal yang berguna berupa simpati, rasa sayang, belas kasih, 

kelembutan, dan murah hati. Adapun yang dimaksud dengan nilai  kasih sayang 

tersebut adalah senang untuk selalu berbuat baik kepada sesama. Dalam Al-

Qur`an, kasih sayang dipresentasikan dalam kata Ar-Rahmah (kasih sayang).  

Kasih sayang merupakan sifat Allah yang paling banyak diungkapkan dalam 

al-Qur`an dalam bentuk kata yang berbeda yaitu Ar-Rahman yang biasanya 

dirangkaikan dengan kata Ar-Rahim yang berarti pengasih dan penyayang yang 

menunjukkan sifat-sifat Allah. Kata rahman dan rahim merupakan sifat Allah 

yang paling banyak diungkapkan dalam Al-Qur’an, yaitu sebanyak 114 kali (M. 

Quraish Shihab, 2000). Adapun nilai kasih sayang terdapat dalam novel Children 

of Heaven, di antaranya Ali sedang mendapatkan hadiah dari guru matematika 

karena dalam ulangan ia mendapatkan nilai yang paling tinggi dan Ali 

memberikan tiga buah buku hadiah tersebut kepada Zahra. Nilai kasih sayang 

tersebut terdapat pada kalimat: “Tiga buah buku itu ia kasihkan kepada Zahra” 

(Enang Rokajat Asura, 2008). Saat itulah ia kembali melihat binar mata adiknya 

dengan senyum mengembang. 

Dari kutipan kalimat tersebut termasuk nilai kasih sayang terhadap saudara, 

yaitu dengan memberikan tiga buah buku tersebut. Hal tersebut sesuai dengan 

kajian teori, yaitu pendapat Abdullah Nashih Ulwan, beliau berpendapat bahwa 
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kasih sayang dapat diartikan kelembutan hati dan kepekaan perasaan sayang 

terhadap orang lain (Abdullah Nashih Ulwan, 2006). 

b. Nilai Tanggung Jawab 

Kemendiknas mendeskripsikan tanggung jawab sebagai sikap dan perilaku 

seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya yang seharusnya dia 

lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), 

negara dan Tuhan Yang Maha Esa (Kementrian Pendidikan Nasional, 2011). 

Thomas Lickona juga berpendapat bahwa tanggung jawab adalah melaksanakan 

sebuah pekerjaan atau kewajiban dalam keluarga, di sekolah, maupun di tempat 

bekerja dengan sepenuh hati dan memberikan yang terbaik (Thomas Lickona, 

2012). 

Jadi dapat penulis pahami bahwa nilai tanggung jawab merupakan 

pengontrol kebebasan manusia. Pada dasarnya manusia bebas melakukan apa saja 

yang mereka inginkan, tapi itu semua harus ada pertanggung jawaban atas apa 

saja yang dilakukan. Adapun nilai tanggung jawab terdapat dalam novel Children 

of Heaven, di antaranya Arman merupakan seorang laki-laki yang keras pendirian 

dan rela melakukan apa saja asalkan halal untuk keluarganya. Nilai tanggung 

jawab dalam kutipan cerita tersebut terletak pada kalimat: “Tapi ia tipe lelaki 

tanggung jawab. Ia akan  rela mengerjakan apa saja asal halal untuk keluarganya” 

dan nilai tanggung jawab dalam kutipan cerita tersebut juga terletak pada kalimat: 

“Bersama Ustadz Ahmad, Arman mengurus mesjid setelah pulang dari tempat 

kerja dan saat hari libur. Apa saja ia lakukan untuk mengurus dan memakmurkan 

mesjid” (Enang Rokajat Asura, 2008). 

Dari dua kutipan kalimat tersebut termasuk nilai tanggung jawab terhadap 

keluarga dan masyarakat. Hal tersebut sesuai dengan kajian teori, yaitu definisi 

tanggung jawab Kemendiknas mendeskripsikan tanggung jawab sebagai sikap dan 

perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya yang seharusnya 

dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan 

budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa (Kementrian Pendidikan Nasional, 

2011). Thomas Lickona juga berpendapat bahwa tanggung jawab adalah 

melaksanakan sebuah pekerjaan atau kewajiban dalam keluarga, di sekolah, 
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maupun di tempat bekerja dengan sepenuh hati dan memberikan yang terbaik 

(Thomas Lickona, 2012). 

c. Nilai Tolong Menolong 

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup seorang diri. Saling 

tolong menolong untuk meringankan masalah ataupun beban yang dihadapi sangat 

diperlukan dalam menjalani kehidupan sehari-hari di dunia ini. Dalam Islam 

sendiri seorang muslim sangat dianjurkan untuk saling tolong menolong terhadap 

sesama. Allah SWT memerintahkan manusia untuk saling tolong-menolong dalam 

kebaikan dengan beriringan ketakwaan kepada-Nya. Sebab dalam ketakwaan, 

terkandung ridha Allah. Sementara saat berbuat baik, orang-orang akan menyukai. 

Barang siapa memadukan antara ridha Allah dan ridha manusia, sungguh 

kebahagiaannya telah sempurna dan kenikmatan baginya sudah melimpah. 

Adapun nilai tolong menolong terdapat dalam novel Children of Heaven, di 

antaranya Ali diajak teman-temannya untuk bermain bola dan Ali menolaknya 

karena ingin mencari sepatu adiknya yang hilang. Teman-temannya mengatakan 

Ali sombong tetapi setelah Ali memberitahu bahwa sepatu adiknya hilang teman-

temannya pun turut antusias ingin membantu Ali mencari sepatu tersebut. Nilai 

tolong menolong dalam kutipan cerita tersebut terletak pada kalimat dialog teman-

teman Ali: Anak-anak itu saling pandang. Mereka memang tahu Zahra seperti 

juga Ali hanya punya sepasang sepatu. “Kita cari lagi sekarang rame-rame!” 

“Bener, kita cari rame-rame!” (Enang Rokajat Asura, 2008). 

Dari kutipan kalimat dialog teman-teman Ali tersebut termasuk nilai tolong 

menolong, yaitu sikap antusias teman-teman Ali untuk mencari rame-rame sepatu 

Zahra yang hilang. Hal tersebut sesuai dengan kajian teori mengenai konsep 

tolong menolong dalam Islam di antaranya yaitu tolong menolong dalam bentuk 

walâ’ (loyalitas) yakni tolong menolong  antara sesama muslim. Setiap muslim 

harus berkesadaran bahwa dirinya adalah bagian dari muslim yang lain. Siapa pun 

yang mengabaikan saudara sesama muslim dan menelantarkannya, maka pada 

hakikatnya ia adalah seorang yang dapat diragukan keislamannya. Karena 

loyalitas antar muslim merupakan konsekuensi keberislaman mereka (Galuh 

Widitya Qomaro dan Armyza Oktasari, 2018). 
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SIMPULAN  

Novel Children of Heaven karya Enang Rokajat Asura merupakan novel 

yang sarat dengan nilai-nilai pendidikan akhlak, meliputi:  

1. Nilai-Nilai Pendidikan kepada Allah SWT 

a. Nilai taat terletak pada kalimat: “Zahra malah senang bercelana panjang 

setumit, baju tertutup dan mengenakan jilbab”. Dari kutipan kalimat tersebut 

termasuk nilai taat dalam melaksanakan perintah Allah SWT, yaitu menutup 

aurat. 

b. Nilai tawakal terletak pada kalimat: “Makanya mending kita tawakal, terima 

dengan ikhlas. Dengan begitu kau lebih enteng dan tenang”. Dari kutipan 

kalimat dialog Arman tersebut termasuk nilai tawakal dalam menjalani 

pengobatan terhadap penyakit istrinya. 

c. Nilai syukur terletak pada kalimat: “Alhamdulillah tadi siang ustadz Ahmad 

ngasih kita sekantong daging kambing”. Dari kutipan kalimat diaolog ibu 

tersebut termasuk nilai syukur dalam bentuk syukur lisan dengan mengucap 

hamdallah ketika mendapat rezeki. 

d. Nilai sabar terletak pada kalimat: “Aku harus sekolah, meskipun memakai 

sepatu basah. Nggak apa-apa kok, hibur Zahra pada dirinya sendiri”. Dari 

kutipan kalimat tersebut termasuk nilai sabar dalam menghadapi musibah. 

2. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak kepada Sesama Manusia 

a. Nilai kasih sayang terletak pada kalimat: “Tiga buah buku itu ia kasihkan 

kepada Zahra. Saat itulah ia kembali melihat binar mata adiknya dengan 

senyum mengembang”. Dari kutipan kalimat terseut termasuk nilai kasih 

sayang terhadap saudara dengan memberi. 

b. Nilai tanggung jawab terletak pada kalimat: “Bersama ustadz Ahmad, 

Arman mengurus mesjid setelah pulang dari tempat kerja dan hari libur. 

Apa saja ia lakukan untuk mengurus dan memakmurkan mesjid”. Dari 

kutipan kalimat tersebut termasuk nilai tanggung jawab terhadap 

keluargadan masyarakat. 
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c. Nilai tolong menolong terletak pada kalimat: “Anak-anak itu saling 

pandang. Mereka memang tahu Zahra seperti juga Ali hanya punya 

sepasang sepatu. Kita cari lagi sekarang rame-rame!”. Dari kutipan kalimat 

tersebut termasuk nilai tolong menolong untuk membantu Ali mencari 

sepatu Zahra yang hilang. 
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